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ABSTRAK
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan: gambaran  Pemanfaatan
Fasilitas Laboratorium, dan gambaran Pelaksanaan Praktik. Penelitian ini berbentuk penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan fasilitas
laboratorium dan pelaksanaan praktik siswa kelas XII Teknik Otomotif SMK Ma’arif Husnul
Khatimah Polewali Mandar. Sampel dalam penenlitian ini sebanyak 30 orang siswa dari kelas
XII Teknik Otomotif SMK Ma’arif Husnul Khatimah. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dokumentasi dan angket. Teknik analisis data digunakan deskriptif dilakukan
dengan menggambarkan kecenderungan pada masing-masing variabel seperti median, modus,
mean, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Hasil penelitan disimpulkan bahwa: analisis
deskriptif menunjukkan bahwa gambaran Pemanfaatan Fasilitas Laboratorium yang berada
pada kategori sangat baik sebanyak 9 siswa 30% kategori baik sebanyak 7 siswa 23,33%
kategori cukup sebanyak 10 siswa 33,33% kategori kurang 4 siswa 13,33%, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan fasilitas laboratorium berada pada kategori cukup dengan
persentase 33,33% frekuensi 10 siswa. Serta gambaran Pelaksanaan Praktik yang berada pada
kategori sangat baik sebanyak 16 siswa 53.33% kategori baik 9 siswa 30% kategori cukup 5
siswa 16,67% kategori kurang 0 siswa 0%, Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
praktik berada pada kategori sangat baik dengan persentase 53,33% frekuensi 16 siswa.
Kata Kunci: Pemanfaatan Fasilitas Laboratorium, Plaksanaan Pratik, dan SMK
This research aims to identify and reveal: a description of Laboratory Facilities
Utilization, and a description of the Practice Implementation. This research is in the form of a
quantitative descriptive study which aims to describe the use of laboratory facilities and the
implementation of the XII grade students of Automotive Engineering at SMK Ma'arif Husnul
Khatimah Polewali Mandar. The sample in this research was 30 students from class XII
Automotive Engineering SMK Ma'arif Husnul Khatimah. Data collection was carried out using
documentation and questionnaires. The data analysis technique used descriptive analysis was
carried out by describing the trend in each variable such as the median, mode, mean, standard
deviation, and frequency distribution. The results of the study concluded that: descriptive
analysis shows that the description of the use of laboratory facilities that is in the very good
category is 9 students 30% good category 7 students 23.33% enough category 10 students
33.33% poor category 4 students 13.33% , So it can be concluded that the utilization of
laboratory facilities is in the sufficient category with a percentage of 33.33% frequency of 10
students. As well as an overview of the implementation of practices that are in the very good
category as many as 16 students 53.33% good category 9 students 30% sufficient category 5
students 16.67% poor category 0 students 0%, so it can be concluded that the practice
implementation is in the very good category with a percentage of 53 , 33% frequency of 16
students.




mengatakan bahwa pendidikan dalam suatu
Negara adalah suatu hak yang harus diperoleh
oleh setiap warga negara. Pendidikan sekolah
juga sebagai sarana untuk meningkatkan
(SDM) yang berilmu, produktif dan berprestasi
melalui proses belajar mengajar. Belajar adalah
suatu proses yang menimbulkan perubahan
tingkah laku pada seseorang dalam usaha
mendewasakan manusia dari sikap,
pengetahuan dan keterampilan dengan upaya
pengajaran dan pelatihan. Kemajuan zaman ke
arah era globalisasi menjadi tantangan bagi
dunia pendidikan dalam menyiapkan (SDM)
yang berilmu dan mampu bersaing.
Menghasilkan tenaga profesional dan
mampu mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi adalah dengan meningkatkan
sarana dan prasarana pendidikan. Seperti yang
dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia No 40 Tahun
2008 Tentang Standar Sarana Prasarana untuk
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
Madrasah Aliyah  Kejuruan (MAK) pasal 4
(Peraturan Menteri, 2008) dijelaskan bahwa;
“Penyelenggaraan Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
(SMK/MAK) wajib menerapkan standar sarana
dan prasarana Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan
(SMK/MAK) sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri ini, selambat-lambatnya 5
(lima) tahun setelah Peraturan Menteri ini
ditetapkan”.
Pemanfaatan alat di laboratorium SMK
yang maksimal dapat menunjang kegiatan
praktikum peserta didik dengan baik.
Pemanfaatan alat di laboratorium SMK
mengandung beberapa aspek, diantaranya
adalah pemahaman siswa dalam menggunakan
alat praktikum, rasional ketersediaan alat
praktikum dengan jumlah peserta didik, serta
pelaksanaan prosedur yang benar terkait
penggunaan alat praktikum. Jumlah alat yang
tersedia di laboratorium perlu diperhatikan pula
untuk memudahkan peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan praktikum sehingga
diharapkan peserta didik dapat memahami
materi pembelajaran secara optimal. Selain itu,
pemanfaatan laboratorium SMK dari sisi
pemanfaatan fungsi laboratorium juga harus
diperhatikan agar peserta didik dapat
menerapkan ilmu teori yang didapatnya.
Proses pembelajaran juga memiliki
beberapa kendala diantaranya pemberian teori
dan praktek biasanya dipersingkat, karena guru
yang tidak hadir dalam pertemuan sebelumnya
kemudian pada pertemuan berikutnya guru
menggabungkan pembahasan yang tidak
disampaikan pada pertemuan yang lalu dan
yang baru. Jumlah siswa yang tidak sebanding
dengan alat juga sedikit membuat transfer ilmu
kurang merata pada setiap siswa, lalu yang
membuat proses pembelajaran sedikit
terhambat adalah masih ada beberapa siswa
yang belum mempunyai lembar kerja siswa
(LKS) juga masih terdapat siswa yang tidak
membawa (LKS) pada saat pembelajaran
berlangsung. Ditambah siswa juga terkadang
tidak membawa baju praktek.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran pemanfaatan fasilitas
laboratorium dan mengetahui gambaran
pelaksanaan praktik siswa kelas XII jurusan
Teknik Otomotif SMK Ma’arif husnul
khatimah polewali mandar
1. Pengertian Pemanfaatan fasilitas
laboratorium
Pemanfaatan fasilitas laboratorium
yang optimal mempunyai manfaat yang besar
sesuai dengan kegiatan pembelajaran di SMK
yang lebih menekankan kemampuan
psikomotorik dan ketrampilan siswa. Oleh
karena itu, kegiatan belajar praktik menjadi
hal yang sangat penting. Keberhasilan
pembelajaran praktik ditentukan oleh
ketersediaan sarana dan prasarana praktik
yang memadai, hal tersebut akan menentukan
kualitas pendidikan, namun kenyataannya
kegiatan tersebut belum terlaksana dengan
baik. Hasil pendidikan sangat erat kaitannya
dengan proses pelaksanaan pembelajaran yang
salah satunya ditentukan oleh pemanfaatan
fasilitas praktik. Sesuai yang di ungkapkan (tri
budi, 2010) bahwa dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan, maka setiap alat
perlengkapan perlu diatur dan digunakan
seoptimal mungkin.
2. Pengertian Pelaksanaan Praktik
Menurut (Afandi, 2007). Pelaksanaan
praktikum merupakan ciri khas dari kegiatan
belajar-mengajar bagi peserta didik dibidang
teknologi dan kejuruan. Sekolah Menengah
Kejuruan dalam hal ini, sebagai lembaga
pendidikan teknologi dan kejuruan
memandang bahwa pelaksanaan praktik
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merupakan bagian yang integral dari seluruh
kegiatan belaajar-mengajar.
3. Fasilitas Laboratorium Otomotif
Berdasarkan kamus Inggris Indonesia
karangan (Echols, 2000) bahwa jobsheet
barasal dari kata "Job" yang berarti pekerjaan
dan "Sheet" berarti lembaran. Jadi secara
umum Jobsheet berarti lembar pekerjaan.
Jobsheet adalah suatu media pendidikan yang
dicetak dan mendukung instruktur dalam
pengajaran keterampilan terutama di bengkel
praktik, yang isinya berupa seperangkat
pengarahan dan gambar tentang bagaimana
cara membuat atau menyelesaikan pekerjaan
job.
4. Indikator Fasilitas Laboratorium
Secara arti kata, fasilitas laboratorium
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
segala sesuatu yang dipakai sebagai alat
dalam mencapai maksud dan tujuan
penunjang terselenggaranya suatu proses.
Berdasarkan arti kata tersebut, maka fasilitas
laboratorium dapat didefinisikan sebagai
semua sarana dan prasarana yang diperlukan
dalam proses belajar mengajar baik yang
bergerak maupun tidak bergerak agar
pencapaian tujuan pembelajaran dapat
berjalan lancar, teratur, efektif dan efisien
sehingga seorang guru dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang Aunurrahman
(2010:47).
Berdasarkan paparan di atas, penulis
tertarik mengadakan penelitian yang berjudul
“Pemanfaatan Fasilitas Laboratorium dan
Pelaksanaan Praktik Siswa Jurusan Teknik




deskriptif dengan pendekatan metode
penelitian kuantitatif. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bermaksud
menggambarkan keadaan atau nilai satu atau
lebih variabel secara mandiri. Dalam penelitian
ini tidak membuat perbandingan variabel itu
pada sampel yang lain, dan mencari hubungan
variabel itu dengan variabel yang lain
(Sugiyono, 2013) sedangkan metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2012).
Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan di
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
Sulawesi Barat pada SMK Maarif Husnul
Khatimah. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian ini pada bulan Februari 2020.
Populasi dan Sampel
Dalam penelitan ini objek penelitan
adalah fasilitas laboratorium teknik otomotif,
sedangkan subjek penelitian ini adalah siswa.
Jadi, populasi dalam penelitan ini seluruh
siswa Kelas XII Jurusan Teknik Otomotif
SMK Ma’arif Husnul Khatimah Polewali
Mandar yang berjumlah 30 siswa.
Untuk menentukan responden
ditetapkan berdasarkan pernyataan
(sugiyono,2012) bahwa: “untuk menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri
tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan dengan menggunakan teknik
sampling kuota”. apabila subjeknya kurang
dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitan populasi.
Bedasarkan pernyataan tersebut, maka
jumlah sampel penelitian yang diambil adalah
keseluruhan dari jumlah siswa kelas XII






















dokumentasi dan angket (kuesioner) sebagai
teknik pengumpulan data. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data
penunjang dalam penelitian ini salah satu
contoh yaitu mengambil data siswa sebagai
data populasi di sekolah SMK Ma’arif Husnul
Khatimah Polewali Mandar yang menjadi
tempat penelitian. Tidak hanya itu
dokumentasipun digunakan untuk
mengabadikan atau memotret segala aktivitas
dalam proses penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Sedangkan teknik pengumpulan data
angket (kuesioner) digunakan untuk
mendapatkan data tentang pemanfaatan
fasilitas laboratorium dan pelaksanaan praktik




Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SMK Ma’arif Husnul Khatimah
Polewali Mandar, terkait data mengenai
pemanfaatan fasilitas laboratorium siswa
Jurusan Teknik Otomotif. Adapun data yang
diperoleh dari angket yang disebarkan kepada
30 responden. Menunjukkan nilai variabel
pemanfaatan fasilitas laboratorium diperoleh
skor dari hasil data statistik melalui SPSS 20.0
For Windows sebagai berikut:
Tabel 4.1









Sumber: (Data Primer, 2020)
Untuk mendapatkan data dari
gambaran pemanfaatan fasilitas laboratorium
digunakan instrumen penelitian angket dengan
format yang disajikan berbentuk pernyataan.
Jumlah butiran pernyataan pemanfaatan
fasilitas laboratorium yaitu 15. Untuk
mendapatkan gambar mengenai variabel
pemanfaatan fasilitas laboragtorium maka di
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Sumber: (Data Primer, 2020)
Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa
variabel pemanfaatan fasilitas laboratorium
yang memiliki indikator penggunaan peralatan
jobsheet dengan alternatif jawaban selalu
berjumlah 46 persentase 31,72% kadang-
kadang berjumlah 17 persentase 17,34% jarang
berjumlah 9 persentase 12% tidak pernah
berjumlah 18 persentase 13,74%, penggunaan
peralatan utama alternatif jawaban selalu
berjumlah 80 persentase 55,17% kadang-
kadang berjumlah 63 persentase 64,28% jarang
berjumlah 51 persentase 68% tidak pernah
berjumlah 76 persentase 58,01%, penggunaan
peralatan pendukung alternatif jawaban selalu
berjumlah 9 persentase 6,20% kadang-kadang
berjumlah 3 persentase 3,06% jarang
berjumlah 3 persentase 4% tidak pernah
berjumlah 15 persentase 11,45%, penggunaan
alat K3 alternatif jawaban selalu berjumlah 10
persentase 6,89% kadang-kadang berjumlah 15
dengan persentase 15,30% jarang berjumlah 12
persentase 16% tidak pernah berjumlah 22
persentase 16,79%.
Tabel 4.3





1 21 – 27 4 13,33
2 28 – 34 5 16,67
3 35 – 42 6 20
4 43 – 50 11 36,67
5 51 – 57 4 13,33
Total 30 100
Sumber: (Data Primer, 2020)
Berdasarkan tabel 4.3 distirbusi
frekuensi yang menggambarkan data
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pemanfaatan fasilitas laboratorium Data
tersebut menjelaskan bahwa range skor
minimum ke maksimum yaitu 31, interval
kelas , dan banyaknya kelas yaitu 5. Kelas
yang memiliki nilai rata-rata adalah kelas
interval yang terdapat nilai mean dari data
tersebut, dimana nilai mean dari data ini adalah
39,77. Responden yang memiliki nilai rata-rata
berjumlah 6 responden dengan persentase
20%. Responden yang memiliki nilai diatas
rata-rata berjumlah 15 responden dengan
persentase 50% dari seluruh responden. Dan
yang memiliki nilai dibawah rata-rata

























4 < 6,25 4 13,33 Kurang
30 100
Sumber: (Data Primer, 2020)
Data tabel 4.4, dapat dijelaskan bahwa
siswa pada kecenderungan pemanfaatan
fasilitas laboratorium yang memiliki kategori
sangat baik 30% dengan frekuensi 9 siswa,
pada kategori baik 23,33% dengan frekuensi 7
siswa, pada kategori cukup 33,33% dengan
frekuensi 10 siswa, pada kategori kurang
13,34% dengan frekuensi 4 siswa. sehingga
dapat diketahui bahwa kecenderungan
pemanfaatan fasilitas laboratorium, berada
pada kategori cukup dengan persentase
33,33% frekuensi 10 siswa.
berdasarkan tabel distribusi
kecenderungan 4.4, maka grafik untuk
pemanfaatan fasilitas laboratorium adalah
sebagai berikut:
Gambar 4.2 Grafik Pemanfaatan Fasilitas
Laboratorium
Deskripsi Pelaksanaan Praktik
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SMK Ma’arif Husnul Khatimah
Polewali Mandar, terkait data mengenai
pelaksanaan praktik siswa Jurusan Teknik
Otomotif. Adapun data yang diperoleh dari
angket yang disebarkan kepada 30 responden.
Menunjukkan nilai variabel pelaksanaan
praktik diperoleh skor dari hasil data statistik
melalui SPSS 20.0 For Windows sebagai
berikut:
Tabel 4.5








Sumber: (Data Primer, 2020)
Untuk mendapatkan data dari
gambaran pelaksanaan praktik digunakan
instrumen penelitian angket dengan format
yang disajikan berbentuk pernyataan. Jumlah
butiran pernyataan pelaksanaan praktik yaitu
10. Untuk mendapatkan gambar mengenai
variabel pelaksanaan praktik maka di tuliskan
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Sumber: (Data Primer, 2020)
Dari tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa
variabel pelaksanaan praktik yang memiliki
indikator sebelum pelasanaan praktik dengan
alternatif jawaban selalu berjumlah 21
persentase 13,46% kadang-kadang berjumlah 4
persentase 6,89% jarang berjumlah 3
persentase 8,57% tidak pernah berjumlah 2
persentase 3,92%, proses pelaksanaan praktik
alternatif jawaban selalu berjumlah 91
persentase 58,33% kadang-kadang berjumlah
48 persentase 82,75% jarang berjumlah 28
persentase 80% tidak pernah berjumlah 43
persentase 84,31%, setelah pelaksanaan
praktik alternatif jawaban selalu berjumlah 44
persentase 28,20% kadang-kadang berjumlah 6
persentase 10,34% jarang berjumlah 4
persentase 11,42% tidak pernah berjumlah 6
persentase 11,76%.
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Data Pelaksanaan Praktik
No. Interval Frekuensi Persentase (%)
1 19 – 23 5 16,67
2 24 – 28 1 3,33
3 29 – 33 8 26,67
4 34 – 38 6 20
5 39 - 43 10 33,33
Total 30 100
Sumber: (Data Primer, 2020)
Berdasar tabel 4.7 distibusi frekuensi
yang menggambarkan data pelaksanaan
praktik. Data tersebut menjelaskan bahwa
range skor minimum ke maksimum yaitu 21,
interval kelasnya 5, dan banyaknya kelas yaitu
5. Kelas yang memiliki nilai rata-rata adalah
kelas interval yang terdapat nilai mean dari
data tersebut, dimana nilai mean dari data ini
adalah 32,70. Resonden yang memiliki nilai
rata-rata berjumlah 8 responden dengan
persentase 26,67%. Responden yang memiliki
nilai diatas rata-rata berjumlah 16 responden
dengan persentase 53,33% dari seluruh
responden. Dan yang memiliki nilai dibawa
rata-rata berjumlah 6 responden dengan
persentase 20% dari seluruh responden.
Tabel 4.8





















4 < 17,5 0 0 Kurang
Total 30 100
Sumber: (Data Primer, 2020)
Dari tabel 4.8, dapat dijelaskan bahwa
siswa pada kecenderungan pelaksanaan praktik
yang memiliki kategori sangat baik 53,33%
dengan frekuensi 16 siswa, pada kategori baik
30% dengan frekuensi 9 siswa, pada kategori
cukup 16,67% dengan frekuensi 5 siswa, pada
kategori kurang 0% dengan frekuensi 0 siswa.
sehingga dapat diketahui bahwa
kecenderungan pelaksanaan praktik, berada
pada kategori sangat baik dengan persentase
53,33% frekuensi 16 siswa.
berdasarkan tabel distribusi
kecenderungan 4.8, maka grafik untuk
pelaksanaan praktik adalah sebagai berikut:
Gambar 4.4 Grafik Pelaksanaan Praktik
Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini
merupakan pengkajian ulasan dari deskripsi
data yang telah dianalisis dan dipadukan
dengan hasil dokumentasi secara langsung di
lapangan analisis deskripsi pemanfaatan
fasilitas laboratorium dan pelaksanaan praktik
siswa Kelas XII Teknik Otomotif SMK
Ma’arif Husnul Khatimah Polewali Mandar,
dianalisis dan disajikan sebelumnya kemudian
dipadukan dengan teori-teori yang telah ada.
Hal ini sangat penting untuk memperjelas hasil
penelitian ini.
1. Pemanfaatan fasilitas laboratorium
Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian























Jurusan Teknik Otomotif SMK Ma’arif Husnul
Khatimah Polewali Mandar. Dapat diketahui
pada kategori sangat baik 30% dengan
frekuensi 9 siswa, kategori baik 23,33%
dengan frekuensi 7 siswa, kategori cukup
33,33% dengan frekuensi 10 siswa, kategori
kurang 13,34% dengan frekuensi 4 siswa
sehingga dapat diketahui bahwa
kecenderungan pemanfaatan fasilitas
laboratorium, berada pada kategori cukup
dengan persentase 33,33% frekuensi 10 siswa.
Meski variabel pemanfaatan fasilitas
laboratorium yang diperoleh telah berada
dikategori cukup namun terdapat beberapa
kekurangan dilihat dari rata-rata pada
penggunaan jobsheet yaitu 9,3, dapat
dikatakan bahwa siswa kurang
mempergunakan jobsheet pada saat proses
pelaksanaan praktik berlangsung, bukan hanya
rata-rata pada penggunaan jobsheet yang
kurang namun rata-rata penggunaan perlatan
pendukung dan rata-rata penggunaan alat K3,
yang di mana rata-rata penggunaan peralatan
pendukung 2,8, dapat di katakan bahwa alat
pendukung atau papan tulis kurang digunakan
dalam proses pembeljaran praktik, sedangkan
rata-rata penggunaan alat K3 4,5 yang dimana
dapat dikatakan bahwa siswa kurang
memanfaatkan alat-alat K3  yang berada pada
ruang laboratorium tersebut. Meski rata-rata
penggunaan jobsheet, penggunaan peralatan
pendukung, dan penggunaan alat K3 rata-rata
yang di dapat rendah, namun dalam
penggunaan peralatan utaman rata-rata yang
didapatkan 23,43, dapat dikatakan bahwa
siswa menggunakan peralatan yang ada di
ruang laboratorium secara maksimal pada saat
proses pelaksanaan praktik berlangsung.
2. Pelaksanaan Praktik
Berdasarkan pembahasan data hasil
penelitian gambaran pelaksanaan praktik
jurusan teknik otomotif SMK Ma’arif Husnul
Khatimah Polewali Mandar. dapat diketahui
pada kategori sangat baik 53,33% dengan
frekuensi 16 siswa, kategori baik 30% dengan
frekuensi 9 siswa, kategori cukup 16,67%
dengan frekuensi 5 siswa, kategori kurang 0%
dengan frekuensi 0 siswa. sehingga dapat
diketahui bahwa kecenderungan pelaksanaan
praktik, berada pada kategori sangat baik
dengan persentase 53,33% frekuensi 16 siswa.
Walaupun variabel pelaksanaan praktik
dikategorikan sangat baik namun terdapat
beberapa indikator variabel pelaksanaan
praktik, yang rendah rata-ratanya, seperti
indikator sebelum pelaksanaan praktik dengan
rata-rata 3,5, hal ini diakibat karena siswa yang
kurang memperhatikan peralatan praktik yang
perlu di siapkan sebelum melaksanakan
praktik kerja berlangsung, namun ada dua
indikator dengan rata-rata yang tinggi yaitu
indikator proses pelaksanaan praktik dan
setelah pelaksanaan praktik hal ini karena
siswa menaati tata tertip pada saat proses
pembelajaran praktik berlangsung dan setelah
pelaksanaan praktik berakhir siswa merapikan
kembali bahan dan alat yang telah digunakan
pada saat pelaksanaan praktik berakhir.
Kesimpulan
Berdsarakan hasil penelitian
pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka penelitian menarik
kesimpulan bahwa:
1. Gambaran pemanfaatan fasilitas
laboratorium di sekolah SMK Ma’arif
Husnul Khatimah Polewali Mandar, berada
pada kategori cukup hingga sangat baik
dengan persentase 86,66% dengan frekuensi
26 siswa.
2. Gambaran pelaksanaan praktik di sekolah
SMK Ma’arif Husnul Khatimah Polewali
Mandar, berada pada kategori sangat baik
hingga baik dengan persentase 83,33%
dengan frekuensi 25 siswa.
Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil
dalam penelitan ini adapun saran sebagai
berikut:
1. Kepada pihak sekolah untuk
mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas yang
ada berupa penggunaan jobsheet,
penggunaan peralatan utama, penggunaan
peralatan pendukung, penggunaan alat K3
di ruang laboratorium, agar dapat
tergunakan secara maksimal dan terstruktur.
2. Kepada pihak sekolah agar lebih
memperhatikan kembali proses pelaksanaan
praktik yang ada melihat dari kesiapan
siswa sebelum pelaksanaan praktik sampai
metode guru dalam mengajar diruang
laboratorium agar materi yang di sampaikan
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tertrasfer secara menyeluruh dan mengikuti
setiap perkembangan teknologi yang baru.
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